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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat latihan drill bulutangkis, mengetahui kelayakan alat latihan 

drill bulutangkis sebagai sarana latihan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar servise, netting, lob, 

smash dan footwork pada permainan bulutangkis atlit di PB garuda muda. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan dengan mengikuti model pengembangan Sugiono yang diadaptasi dari model 

Borg and Gall yaitu tahap Potensi Masalah, Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi, Revisi Desain, Uji 

Kelompok Kecil, Revisi, Uji Kelompok Besar, Revisi Produk Final. Pada penelitian ini hanya dilaksanakan 

hingga tahap Revisi Produk Final. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kelayakan alat drill bulutangkis 

berdasarkan penilaian : 1) Ahli Biomekanika diperoleh rata-rata skor 72% dengan kriteria layak, 2) Ahli Media 

diperoleh rata-rata skor 70% dengan kriteria layak, 3) Ahli Materi diperoleh skor 73% dengan kriteria layak, 4) 

Penilaian atlit dalam uji kelompok kecil diperoleh 88% dengan kriteria sangat setuju, 5) Penilaian atlit dalam uji 

kelompok besar diperoleh rata-rata skor 95% dengan kriteria sangat setuju. Dengan demikian alat latihan drill 

bulutangkis yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai alat latihan bulutangkis. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga memegang peran strategis dalam meningkatkan kualitas hidup manusia, baik 

dari aspek kesehatan, produktivitas, maupun prestasi. Dalam hal ini, olahraga tidak hanya 

menjadi sarana untuk menjaga kebugaran jasmani, tetapi juga bagian dari pembangunan 

karakter dan alat diplomasi bangsa melalui prestasi internasional (Faruq, 2009). Salah satu 

cabang olahraga yang memiliki kontribusi besar terhadap kebanggaan nasional Indonesia 

adalah bulutangkis. Bulutangkis menjadi olahraga populer dan memiliki sejarah panjang 

dalam membentuk identitas dan kejayaan olahraga Indonesia di kancah global, terutama sejak 

berdirinya Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) pada tahun 1951 (Wibowo, 

2021). 

Prestasi atlet bulutangkis Indonesia di tingkat internasional telah menunjukkan bahwa 

pembinaan olahraga ini berkembang dengan baik. Nama-nama seperti Taufik Hidayat, 

Liliyana Natsir, Kevin Sanjaya Sukamuljo, hingga Greysia Polii menjadi ikon keberhasilan 

pembinaan atlet bulutangkis nasional (Sholicha & Wahyudi, 2022). Kendati demikian, 

keberhasilan tersebut belum merata dirasakan di seluruh wilayah Indonesia, terutama di 

daerah-daerah terpencil yang masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dalam aspek 

infrastruktur, pelatih, maupun alat bantu latihan. 

Data dari Flourish Studio oleh Tirto (2025) menunjukkan bahwa bulutangkis 

merupakan olahraga keempat yang paling digemari oleh masyarakat Indonesia, dengan 

tingkat popularitas sebesar 10%, mengungguli voli dan yoga, tetapi masih di bawah sepak 

bola dan jogging. Popularitas ini menjadi indikasi bahwa bulutangkis memiliki potensi besar 

untuk terus dikembangkan sebagai bagian dari pembinaan olahraga prestasi maupun rekreasi. 

Bulutangkis sebagai olahraga kompetitif menuntut penguasaan teknik, strategi, serta 

kondisi fisik dan mental yang prima. Oleh karena itu, metode latihan yang sistematis dan 

didukung oleh peralatan latihan yang memadai menjadi sangat penting. Salah satu metode 

latihan yang sering digunakan dalam bulutangkis adalah metode drill. Metode ini 

menekankan pengulangan gerakan yang bertujuan membentuk kebiasaan motorik yang 
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otomatis, serta meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam pelaksanaan teknik (Aprianova 

& Hariadi, 2016) 

Namun, penerapan metode drill di banyak daerah masih dilakukan secara manual, 

seperti yang terjadi di klub yang berada di Kabupaten Ketapang. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, latihan drill yang dilakukan oleh pelatih setempat masih bergantung pada 

operan shuttlecock manual yang dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini menyebabkan 

latihan menjadi monoton dan kurang efektif dalam membentuk gerakan teknis yang otomatis 

. Selain itu, pelatih di daerah tersebut juga kesulitan memperoleh informasi terkini tentang 

pengembangan alat latihan berbasis teknologi. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kebutuhan 

pembinaan olahraga yang optimal dengan ketersediaan sarana dan alat bantu latihan yang 

efektif. Oleh karena itu, inovasi dalam pengembangan alat latihan menjadi hal yang sangat 

krusial, terutama untuk mendukung metode latihan drill dalam bulutangkis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Edel dkk. (2023) menunjukkan bahwa interval latihan dalam drill 

mempengaruhi variabel fisiologis seperti rasio pertukaran pernapasan dan kadar laktat, 

meskipun tidak berdampak signifikan terhadap akurasi pukulan. Hal ini menguatkan 

pentingnya alat yang mampu mengatur intensitas dan interval latihan secara sistematis. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian terdahulu juga telah menunjukkan efektivitas 

penggunaan alat bantu latihan dalam meningkatkan performa atlet. Mengembangkan alat 

pelontar shuttlecock untuk teknik netting, mengevaluasi pitching machine dalam latihan 

smash, dan menciptakan alat latihan smash berbasis teknologi. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa alat bantu latihan yang dirancang dengan baik dapat mempercepat 

proses pembelajaran teknik dasar dan meningkatkan efektivitas latihan secara keseluruhan 

(Barasa dkk., 2024; Iyakrus dkk., 2023; Sari dkk., 2022). 

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengembangan alat latihan drill bulutangkis 

menjadi sangat relevan. Alat yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

latihan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran teknik dasar bulutangkis secara lebih 

interaktif dan mandiri. Keunggulan dari alat yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dibandingkan alat sebelumnya antara lain: kapasitas penyimpanan shuttlecock yang lebih 

besar, desain modular yang bisa dibongkar-pasang, penyesuaian tinggi sesuai kebutuhan 

pemain, serta tampilan yang lebih menarik dan ergonomis. 

Penelitian ini memiliki dimensi signifikan baik secara teoritis maupun praktis. Dari sisi 

teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur pengembangan alat olahraga, 

khususnya pada cabang bulutangkis yang masih minim eksplorasi pada aspek drill berbasis 

teknologi. Sementara dari sisi praktis, alat ini diharapkan dapat membantu pelatih dan atlet 

pemula di daerah untuk berlatih secara mandiri dan efektif, sekaligus menjadi alternatif solusi 

terhadap keterbatasan pelatih dan sarana latihan yang konvensional. 

Secara lebih spesifik, alat ini dirancang untuk mengasah kemampuan teknik dasar 

dalam bulutangkis seperti pukulan drive, netting, lob, smash dan footwork secara berulang. 

Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam pertandingan yang sebenarnya, di mana pemain 

dituntut untuk melakukan keputusan dan gerakan secara cepat dan akurat. Penggunaan alat 

bantu latihan ini juga diharapkan dapat mempercepat pembentukan kebiasaan gerakan 

motorik yang kompleks menjadi otomatis, sesuai dengan prinsip dasar metode drill (Sagala & 

Syaiful, 2014). 

Dengan mempertimbangkan potensi prestasi bulutangkis Indonesia yang tinggi, 

popularitas olahraga ini di masyarakat, serta kesenjangan antara pusat-pusat pelatihan elite 

dan pelatihan di daerah, maka penting untuk menghadirkan inovasi berbasis teknologi yang 

aplikatif dan ekonomis. Penelitian ini menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut, sekaligus menjadi model dalam pengembangan alat 

bantu latihan di cabang olahraga lainnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat latihan drill bulutangkis yang dapat 

meningkatkan kemampuan gerakan kompleks menjadi lebih otomatis, serta memberikan 

variasi dalam latihan teknik dasar seperti pukulan drive, netting, lob, smash, netting, dan 

footwork bagi atlet pemula PB garuda muda di Kabupaten Ketapang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan dilakukan 

dalam penelitian menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh teori Borg & 

Gall yang sudah disederhanakan oleh Sogiyono. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pengembangan 

 

Tempat penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Penelitian 

ini dilakukan di klub PB garuda muda. Durasi waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah dari bulan Mei sampai bulan Juni. Subjek penelitian ini adalah atlit pemula kelas 4,5 

dan kelas 6 dengan rentang usia 9-10tahun. Adapun validasi produk dalam penelitian ini 

menggunakan validasi isi yang penentuannya didasarkan atas pertimbangan dari para pakar 

atau ahli yaitu yaitu (1) ahli biomekanika, (2) ahli media  dan (3) ahli materi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, 

wawancara, dan menggunakan metode angket (check list) atau kuisioner. Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses latihan. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan dalam pengembangan Latihan drill 

bulutangkis. Penggunaan metode angket bertujuan untuk mengetahui kualitas dan tingkat 

kelayakan alat berdasarkan penilaian dari para ahli, serta menilai dan menentukan kelayakan 

alat atau menjustifikasi produk berdasarkan penilaian pengguna. Angket yang digunakan 

menggunakan skala likert dengan skala (4) Sangat Setuju, (3) Setuju, (2) Tidak setuju, dan 

(1) Sangat tidak setuju. Sedangkan angket untuk responden atlit menggunakan skala 

Guttman, supaya mempermudah atlet untuk mengisi angket. Skala Guttman hanya 

menggunakan 2 opsi, yaitu “ya” dan “tidak”. 

Dalam penelitian ini, dilakukan uji validitas atau validasi dengan melibatkan responden 

yang merupakan para ahli dalam bidang terkait. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk 

meninjau produk awal dan memperoleh masukan dari para ahli guna meningkatkan kualitas 

pengembangan model latihhan. Angket yang digunakan dalam validasi ahli menggunakan 

aturan skala likert: (4) Sangat Setuju, (3) Setuju, (2) Tidak Setuju, (1) Sangat Tidak Setuju. 

Kemudian menentukan rata-rata skor yang diperoleh dari angket validator ahli biomekanika, 

ahli media dan ahli materi, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 Persentase skor =   
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Persentase skor yang diperoleh dari validator ahli biomekanika, ahli media dan ahli 

materi dikonversi menjadi 4 skala kategori kelayakan dengan cara berikut: 

1) Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum) = 100%  

2) Menentukan persentase terendah (skor minimum) = 0%  

3) Menentukan range = skor tertinggi – skor terendah  

4) Menentukan interval yang dikehendaki = 4 (Sangat Layak), 3 (Layak), 2 (Cukup Layak), 1 

(Tidak Layak).  

5) Mentukan lebar interval (100/4=25)  

Berdasarkan perhitungan, maka range skor dan kriteria kualitatif penilaian ahli terhadap alat 

latihan drill bulutangkis dilihat pada Tabel 1 

 

Tabel 1 Keteria Penilaian Para Ahli 

Keterangan  Nilai  

Sangat Layak   81,25%< skor ≤100%  

Layak  62,50%< skor ≤81,25%  

Cukup Layak   43,75%< skor ≤62,50%  

Tidak Layak   25,00%< skor ≤43,75%  

(Sumber: Muhafid, 2013) 

Media dikatakan layak jika hasil penelitian berada pada kriteria layak atau sangat layak 

dengan persentase ≥ 62,50%.  

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan angket untuk mengumpulkan tanggapan 

atlit setelah mereka menggunakan alat drill bulutangkis. Data respon atlet yang terkumpul 

dalam bentuk lembar angket dianalisis menggunakan model checklist dengan skala Guttman. 

Hanya ada dua macam nilai pada skala guttman untuk menyatakan dua macam keadaan yaitu 

“ya” dan “tidak”. Kedua macam data itu diberi nilai “ya” = 1, dan “tidak” = 0. Kemudian 

untuk menghitung persentase angket respon peserta ekstrakurikuler digunakan Persamaan 

sebagai berikut:  

 

 Persentase respon atlet =     

(Sugiyono, 2017:137) 

 

Berdasarkan perhitungan hasil angket respon atlet, maka kriteria interprestasi skor angket 

respon atlet terhadap alat latihan drill bulutangkis dapat dilihat pada Tabel 2: 

 

Tabel 2 Kriteria Penilaian Angket Responden 

Keterangan  Nilai  

Sangat Setuju  76% - 100%  

Setuju  51% - 75%  

Tidak Setuju  26% - 50%  

Sangat Tidak Setuju  0% - 25%  

 

Respon atlet dikatakan positif apabila rata-rata skor memenuhi kriteria penilaian setuju atau 

sangat setuju dengan persentase ≥ 51%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam alat latihan yang dibuat, proses rangkaian validasi dilaksanakan oleh validasi 

ahli biomekanika yaitu 1 Dosen Mata Kuliah Biomekanika Program Studi Pendidikan 

Jasmani. Untuk validasi ahli media yaitu 1 Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani, yang 



 

 
Jurnal Pedagogik Olahraga 

|p-ISSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|  

Volume 11, Nomor 01, Januari – Juni 2025 

 

119 

 

ahli dalam mengembangkan alat Latihan bulutangkis. Sedangkan untuk validasi ahli materi 

yaitu 1 Pelatih PB garuda muda Ketapang sekaligus Anggota PBSI Ketapang. 

 

Tabel 3. Hasil validasi ahli 

No. Tahap Penilaian Persentase Keterangan 

1 Ahli biomekanika 72% Layak 

2 Ahli media 70% Layak 

3 Ahli materi 73% Layak 

Rata-rata 71,6% Layak 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa alat latihan drill bulutangkis memperoleh kategori 

sangat layak. Untuk tahap penilaian ahli biomekanika persentase skor yaitu 72% dengan 

kriteria layak. Untuk tahap penilaian ahli media persentase skor yaitu 70% dengan kriteria 

layak. Untuk tahap penilaian oleh ahli materi memperoleh persentase skor tersebut yaitu 73% 

dengan kriteria layak. dan secara keseluruhan dari ketiga tahap penilaian oleh ahli 

biomekanika, ahli media, ahli materi diperoleh rata-rata skor 71,6% yang masuk dalam 

kategori layak. 

Kelayakan alat Latihan drill bulutangkis berdasarkan respon atlit dalam uji kelompok 

besar dan uji kelompok kecil 

 

Tabel 4. Hasil responden atlit 

No. Tahap Penilaian Persentase Keterangan 

1 Uji kelompok kecil 88% Sangat layak 

2 Uji kelompok besar 95% Sangat layak 

 Rata-rata 91.5% Sangat layak 

 

Berdasarkan tebel 4 diketahui hasil uji kelompok kecil diperoleh hasil 88% 

mengatakan alat sangat layak, dan hasil uji kelompok besar diperoleh hasil 95% mengatakan 

alat sangat laya. Jadi dapat disimpulkan dari hasil validasi para ahli dan dari hasil angket 

responden atlit mengatakan bahwa alat latihan drill bulutangkis dikategorikan “layak” 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan untuk “Alat Latihan Drill Bulutangkis" dengan melalui metode penelitian dan 

pengembangan pendekatan borg and gall adalah "Layak" sebagai alat latihan teknik dasar 

dalam olahraga bulutangkis. 
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